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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM 

SOLVING BERBASIS KONTEKSTUAL TERHADAP KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH DAN SIKAP KREATIF MURID KELAS VII 

Oleh:  

Fabira Chandra Dwi Setyawati 

22104040059 

ABSTRAK 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) berbasis kontekstual terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan untuk mengetahui apakah model pembelajaran CPS lebih 

efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap sikap kreatif murid.  

  Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif eksperimen semu (quasi 

experiment) dengan desain penelitian yaitu non equivalent control group design. 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran Creative Problem 

Solving berbasis kontekstual serta variabel terikatnya yaitu kemampuan pemecahan 

masalah dan juga sikap kreatif murid. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

murid kelas VII MTs Negeri 9 Bantul tahun ajar 2025/2026. Sampel penelitian ini 

adalah murid kelas VII E sebagai kelas eksperimen dan murid kelas VII D sebagai kelas 

kontrol. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu soal pretest dan soal 

posttest kemampuan pemecahan masalah, prescale dan postscale sikap kreatif, RPP, 

dan LKM (Lembar Kerja Murid). Untuk teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu 

uji-t dua sampel dengan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians.  

  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji-t dua sampel untuk data 

hasil kemampuan pemecahan masalah adalah 0,004. Nilai tersebut kurang dari 0,05 

sehingga H0 ditolak yang berarti model pembelajaran CPS berbasis kontekstual lebih 

efektif dari pada model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan 

masalah murid kelas VII. Selanjutnya hasil skor gain sikap kreatif siswa adalah 0,000. 

Nilai tersebut kurang dari 0,005 sehingga H0 ditolak yang berarti model pembelajaran 

CPS berbasis kontekstual lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional 

terhadap sikap kreatif murid kelas VII. 

Kata kunci: CPS, Kontekstual, konvensional, kemampuan pemecahan masalah, 

sikap kreatif 
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THE EFFECTIVENESS OF THE CONTEXTUAL-BASED CREATIVE 

PROBLEM SOLVING LEARNING MODEL ON PROBLEM-SOLVING 

ABILITIES AND CREATIVE ATTITUDES OF 7TH-GRADE STUDENTS 

By:  

Fabira Chandra Dwi Setyawati 

22104040059 

ABSTRACT 

  This study aims to determine the effectiveness of the contextual-based 

Creative Problem Solving (CPS) learning model on problem-solving abilities and 

to ascertain whether the CPS learning model is more effective than the conventional 

learning model regarding students' creative attitudes. 

  This research employs a quantitative quasi-experimental approach using a 

non-equivalent control group design. The independent variable is the contextual-

based Creative Problem Solving learning model, while the dependent variables are 

problem-solving abilities and students' creative attitudes. The population consists 

of all 7th-grade students at MTs Negeri 9 Bantul for the 2025/2026 academic year; 

the sample comprises class VII-E as the experimental group and class VII-D as the 

control group. The instruments used include pre-test and post-test questions for 

problem-solving abilities, pre-scale and post-scale assessments for creative 

attitudes, lesson plans (RPP), and student worksheets (LKM). Data analysis was 

conducted using a two-sample t-test, preceded by prerequisite tests for normality 

and homogeneity. 

  The results indicate that the two-sample t-test value for problem-solving 

ability data is 0.004. Since this value is less than 0.05, the null hypothesis (H0) is 

rejected, meaning the contextual-based CPS learning model is more effective than 

the conventional learning model in enhancing the problem-solving abilities of 7th-

grade students. Furthermore, the result for the creative attitude gain score is 0.000. 

As this value is less than 0.05, the null hypothesis (H0) is rejected, indicating that 

the contextual-based CPS learning model is more effective than the conventional 

learning model regarding the creative attitudes of 7th-grade students. 

Keywords: CPS, contextual, conventional, problem-solving ability, creative 

attitude 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diberlakukan 

di Indonesia. Matematika menjadi mata pelajaran yang perlu diberikan kepada 

murid agar memiliki kemampuan berpikir yang logis, sistematis, kritis dan 

kreatif serta memiliki kemampuan berkerja sama (Rachmantika dan Wardono, 

2019). Dari jenjang taman kanak-kanak hingga jenjang perguruan tinggi 

matematika selalu dijumpai. Tidak dapat dipungkiri matematika sering kita jumpai 

dalam kehidupan sehari-hari dan sangat dekat dengan kehidupan manusia. Seiring 

perkembangan zaman matematika terus berkembang secara dinamis, hal ini terjadi 

semenjak awal matematika ditemukan (Siagian, 2017). Perkembangan zaman dan 

perkembangan matematika terus bersama dan beriringan, perkembangan 

matematika tidak akan pernah berhenti karena matematika sangat dibutuhkan 

dalam berbagai bidang kehidupan manusia. Maka dari itu matematika menjadi 

alasan yang penting untuk selalu dipelajari. 

Matematika memiliki peran yang esensial sebagai alat untuk memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan bilangan (Siagian, 2017). Matematika memiliki 

peran yang penting dalam dunia pendidikan. Pendidikan sendiri dapat membantu 

murid dalam mencapai suatu tujuan dalam proses pengembangan minat dan 

bakat serta pola tingkah laku yang diharapkan dapat berguna bagi kehidupan. 

Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 menyatakan pendidikan adalah 

usaha untuk sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses 

pembelajaran supaya murid dapat secara aktif mengembangkan potensi diri 

murid untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaa, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, keterampilan yang diperlukan untuk diri sendiri dan kehidupan 

bermasyarakat (Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2003).  

Pendidikan adalah salah satu cara yang tepat untuk menghasilkan generasi 

muda yang berkualitas. Pendidikan dikatakan baik apabila mampu 
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mempersiapkan murid menghadapi permasalahan kehidupan di sekitar dan dapat 

menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari dalam segala situasi serta 

kondisi (Siagian, 2016). Pendidikan merupakan salah satu usaha dalam 

pembentukan dan peningkatan sumber daya manusia. Pendidikan yang baik 

adalah ketika dapat mengembangkan kemampuan sumber daya manusia untuk 

membentuk watak yang berguna bagi banga (Sherley et al., 2019)  

Pendidikan di Indonesia masih terbilang rendah jika dibandingkan dengan 

negara lainnya. Hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran akan pentingnya 

pendidikan dikalangan masyarakat. Pendidikan matematika yang ada di 

Indonesia saat ini sedang mengalami suatu perubahan yaitu perubahan 

paradigma. Terdapat kesadaran yang kuat, apa lagi dari kalangan pengambil 

kebijakan, untuk memperbarui pendidikan matematika. Murid diharapkan harus 

lebih efektif dalam proses pencarian dan pengembangan pengetahuan.  

Guru harus mengubah perannya tidak lagi sebagai pemegang otoritas 

tertinggi keilmuan tetapi menjadi fasilitator yang membimbing murid ke arah 

pembentukan pengetahuan oleh diri mereka sendiri. Murid diharapkan harus 

lebih aktif dalam proses pencarian dan pengembangan pengetahuan. Guru harus 

mengubah perannya tidak lagi sebagai pemegang otoritas tertinggi keilmuan 

tetapi menjadi fasilitator yang membimbing murid ke arah pembentukan 

pengetahuan oleh diri mereka sendiri (Gazali, 2016). Guru tidak hanya dilihat 

dari pendidikan terakhir yang diselesaikan, tetapi guru juga dilihat dari 

bagaimana cara mengajar juga mendidik murid. Guru diharapkan dapat 

membawa proses pembelajaran menjadi pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 

juga inovatif. Dalam pendidikan di sekolah pembelajaran merupakan aktivitas 

yang paling utama. Pembelajaran merupakan kunci dari keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pendidikan, apabila pembelajaran tersebut baik maka semakin 

berhasil tujuan pendidikan tercapai.  

Pembelajaran merupakan proses interaksi yang terjadi pada guru dengan 

murid menggunakan alat bantu berupa sumber belajar yang terjadi pada satuan 

lungkungan pendidikan (Ubabuddin, 2019). Pembelajaran yang terjadi saat ini 
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khususnya pembelajaran matematika masih terbilang sangat monoton 

dikarenakan proses pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru 

sehingga murid kurang diberi kesempatan untuk aktif di kelas. Hal ini membuat 

kebanyakan murid merasa bahwa matematika merupakan pelajaran yang susah 

sehingga banyak murid yang tidak suka dengan pelajaran matematika dan 

menyebabkan rendahkan prestasi belajar murid pada mata pelajaran matematika. 

Rendahnya prestasi belajar murid pada mata pelajaran matematika tidak hanya 

disebabkan oleh proses pembelajaran saja, tetapi bisa juga karena perbedaan 

karakteristik yang dimiliki oleh murid (Farida, 2014).  

Menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 yang menjelaskan bawa 

tujuan dari pelajaran matematika yaitu murid diharapkan mampu: (1) memahami 

suatu konsep dari matematika; (2) memecahkan masalah; (3) dapat 

menggunakann penalaran matematis; (4) mengomunikasikan masalah secara 

sistematis; dan (5) murid memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai 

dalam matematika. Dilihat dari tujuan yang dipaparkan tersebut dapat dilihat 

bahwa pemecahan masalah termasuk kedalam salah satu tujuan dari pelajaran 

matematika. Tujuan dari pemecahan masalah dalam pembelajaran yaitu dapat 

melatih cara berpikir dan juga bernalar murid dalam menarik suatu kesimpulan, 

dapat mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, dan 

mengembangkan kemampuan dalam menyampaikan informasi atau 

mengomunikasikan ide-ide melalui lisan, tulisan, grafik, gambar, diangram, dan 

sebagainya (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, 2006).  

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk dimiliki oleh setiap 

murid dikarenakan (a) pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran 

matematika, (b) pemecahan masalah yag meliputi metode, prosedu dan strategi 

merupakan proses inti dan utam dalam kurikulum matematika, dan (c) 

pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar belajar matematika 

(Sumartini, 2016). Permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran 

matematika salah satunya yaitu kurangnya kemampuan pemecahan masalah 

yang dimiliki oleh murid, hal ini terjadi karena murid menganggap bahwa 
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pelajaran matematika merupakan pelajaran yang susah untuk dipahami dan juga 

dimengerti sehingga murid merasa malas dan kurang minat untuk belajar 

matematika yang menyebabkan kurangnya kemampuan pemecahan masalah. 

Jika murid kurang dalam kemampuan pemecahan masalah akan mengakibatkan 

murid sulit dalam menyelesaikan masalah yang ada. Hal ini tentunya menjadi 

penyebab murid tidak dapat menyelesaikan soal permasalahan yang diberikan 

saat proses pembelajaran sedang berlangsung.  

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran yang ada di sekolah. Saat ini proses pembelajaran masih kurang 

menyentuh langsung ke murid biasanya guru menjelaskan ke murid dan dalam 

proses pembelajaran murid cenderung menghafalkan rumus dan konsep 

matematika sehingga kemampuan pemecahan masalah murid masih kurang. 

Dalam pendidikan sendiri kemampuan murid dapat diasah melalui masalah, 

sehingga murid dapat meningkatkan berbagai kompetensi yang dimiliki 

(Sumartini, 2016). Kemampuan pemecahan masalah juga sangat berguna tidak 

hanya dalam bidang ilmu matematika saja tetapi dalam bidang ilmu lain bahkan 

kemampuan pemecahan masalah juga berguna untuk kehidupan sehari-hari. 

Pemecahan masalah matematika selain menuntut murid untuk dapat lebih 

berpikir juga menuntut murid untuk lebih kreatif (Sofyan dan Lestari, 2014).  

Dalam pembelajaran matematika kemampuan pemecahan masalah 

merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh murid. Melalui kemampuan 

pemecahan masalah murid juga mampu mengembangkan kreativitas belajar 

yang dimiliki. Hal ini tentunya memiliki hubungan dengan sikap kreatif murid, 

perbedaan sikap kreatif yang dimiliki oleh murid akan memengaruhi perbedaan 

dalam memecahkan suatu masalah yang ada. Setiap murid pastinya memiliki 

cara yang berbeda-beda dalam menyelesaikan pemecahan masalah baik dalam 

pembelajaran matematika maupun kehidupan sehari-hari (Farida, 2014). 

Kemampuan pemecahan masalah dan sikap kreatif dapat menjadi bekal untuk 

kehidupan kedepan murid baik dilingkungan pendidikan, pekerjaan bahkan 

dalam kehidupan sehari-hari diperlukannya kemampuan pemecahan masalah 
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dan juga sikap kreatif murid.  

Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan juga sikap 

kreatif murid maka diperlukan pembelajaran yang inovatif dan juga menarik 

tidak lagi pembelajaran yang hanya berpusat pada guru saja. Pembelajaran 

matematika diharapkan menjadi lebih kreatif, inovatif, dan juga menyenangkan 

agar murid merasa senang dan tertarik untuk belajar matematika. Pembelajaran 

harus didesain lebih menarik agar murid memiliki rasa senang dalam 

pembelajaran khususnya pembelajaran matematika sehingga murid dapat 

memperbaiki kualitas dan juga hasil belajar model pembelajaran yang cocok dan 

berhubungan dengan pemecahan masalah dan juga sikap kreatif yaitu model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) (Mutiarawati dan Rahmawati, 

2019). Creative Proble Solving untuk selanjutnya akan disingkat menjadi CPS. 

Model pembelajaran CPS merupakan model pembelajaran yang berperan 

mengarahkan murid untuk menemukan masalah, menghasilkan ide baru, dan 

menggunakan penyelesaian masalah yang inovatif untuk memperoleh solusi dari 

permasalah, guru memberikan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

yang digunakan untuk menimbulkan rasa ingin tahu murid, dan memberikan 

kesempatan kepada murid untuk mengidentifikasi masalah, guru juga 

memberikan pertanyaan dengan tujuan agar murid dapat menghasilkan ide serta 

menyusun strategi pemecahan masalah (Partayasa et al., 2020).  

 CPS lebih dominan dalam mengintegrasi dimensi kognitif dan afektif murid 

dalam mencari arah penyelesaian yang ditempuh untuk memecahkan 

permasalahan. Artinya murid dibebaskan untuk berkreativitas dalam pemecahan 

suatu masalah yang diberikan dengan cara yang dikehendaki oleh murid 

(Miftahul, 2013). Dalam meningkatkan kemampuan pemecahan dan 

meningkatkan rasa ingin tahu murid materi pembelajaran matematika bisa 

dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari sehingga sisa merasa dekat dengan 

permasalahan yang ada dan hal tersebut akan membuat murid lebih tertarik untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada. 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 8 

Desember 2025 dimana peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru 

matematika di sekolah MTs Negeri 9 Bantul kemampuan pemecahan masalah 

murid di sekolah masih belum merata pada siswa disetiap kelas, terdapat 

beberapa murid di masing-masing kelas yang masih kurang pada kemampuan 

pemecahan masalah. Biasanya guru di sekolah MTs Negeri 9 Bantul 

menggunakan model pembelajaran yang interkatif, pembelajaran yang 

dilakukan sering melibatkan murid untuk berdiskuskusi kelompok hal tersebut 

selain dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah murid juga dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan juga kolaborasi murid. Dari 

wawancara juga diperoleh kemampuan sikap kreatif murid secara keseluruhan 

sudah mulai tampak akan tetapi dalam implementasinya murid di sekolah ini 

masih kurang masih banyak murid yang kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Biasanya guru disini meningkatkan kemampuan 

kreatif murid dengan memberikan tugas untuk membuat power point di aplikasi 

canva dan murid dibebaskan untuk berkreasi. Dari hasil wawancara tersebut 

dapat disimpulkan bahwa di sekolah ini murid yang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah dan murid yang memiliki sikap kreatif sudah cukup baik 

tetapi tetap butuh ditingkatkan, untuk itu diperlukannya suatu inovasi 

pembelajaran matematika yang dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah dan juga sikap kreatif murid. Maka dari itu penulis tertarik melakukan 

penelitian tentang Efektivitas Model Pembelajaran CPS berbasis kontekstual 

terhadap pemecahan masalah dan sikap kreatif murid. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan peneliti, maka rumusan 

masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah model pembelajaran CPS berbasis kontekstual lebih efektif 

daripada model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

pemecahan masalah? 

2. Apakah model pembelajaran CPS berbasis kontekstual lebih efektif 

daripada model pembelajaran konvensional terhadap sikap kreatif 

murid? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui apakah model pembelajaran CPS berbasis kontekstual 

lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan pemecahan masalah. 

2. Mengetahui apakah model pembelajaran CPS berbasis kontekstual 

lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap sikap 

kreatif murid. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis, sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan tetap pembelajaran matematika, terutama pada penerapan 

model pembelajaran CPS berbasis kontekstual terhadap pemecahan 

masalah dan sikap kreatif murid sebagai bahan kajian untuk penelitian 
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lebih lanjut dan lebih mendalam tentang permasalahan yang berkaitan 

dengan topik penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya: 

a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menambahan referensi 

tentang model dan pendekatan pembelajaran sehingga dapat 

memberikan pembelajaran yang variatif dalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dan keterampilan sikap kreatif murid. 

b. Bagi murid, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

mengembangkan kemampuan murid yaitu pemecahan masalah dan 

membantu meningkatkan keterampilan murid yaitu sikap kreatif. 

c. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan mengenai model CPS berbasis kontekstual serta dapat 

menjadi bekal untuk mengajar dikemudian hari. 

E. Definisi Operasional 

1. Efektivitas Pembelajaran 

 Efektivitas pembelajaran yang dimaskud dalam penelitian ini adalah 

ukuran keberhasilan penerapan model CPS berbasis kontekstual 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan sikap kreatif murid yaitu 

sebagai berikut. 

a. Model pembelajaran CPS berbasis kontekstual dikatakan lebih 

efektif daripada model pembelajaran konvensional jika rata-rata skor 

posttest kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada rata-rata skor posttest kelas kontrol. 

b. Model pembelajaran CPS berbasis kontekstual dikatakan lebih 

efektif daripada model pembelajaran konvensional jika rata-rata skor 

gain sikap kreatif murid kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-

rata skor gain sikap kreatif kelas kontrol. 
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2. Berbasis Kontekstual 

 Pembelajaran berbasis kontekstual adalah model pembelajaran yang 

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi 

dunia nyata murid dan mendorong antara pengetahuan yang dimiliki 

dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

 Pembelajaran CPS adalah model pembelajaran yang berpusat pada 

kemampuan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan 

kreativitas sehingga diharapkan saat menyelesaikan permasalahan 

murid dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah dengan 

berbagai ide dan gagasan sendiri. 

4. Sikap Kreatif 

 Sikap kreatif adalah kecenderungan mental dan perilaku yang dapat 

menciptakan ide atau gagasan baru dan berguna dalam menghadapi 

suatu masalah. 

5. Kemampuan Pemecahan Masalah 

 Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu proses untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan oleh guru, serta 

proses untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasil dari uji hipotesis dari data posttest kemampuan pemecahan 

masalah kelas eksperimen dan kelas kontrol diketahui nilai sig (1-

tailed) 0,04 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 

sebesar 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, maka dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata skor posttest kemampuan pemmecahan 

masalah kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor posttest 

kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran CPS berbasis 

kontekstual lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan pemecahan masalah murid kelas VII. 

2. Pada skala sikap kreatif data yang digunakan yaitu skor gain karena 

pada uji t skor prescale sikap kreatif murid terdapat perbedaan rata-rata 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga data yang 

digunakan yaitu skor gain. Hasil dari uji hipotesis dari data skor gain 

sikap kreatif kelas eksperimen dan kelas kontrol diketahui nilai sig (1-

tailed) 0,00 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 

sebesar 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, maka dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata skor gain sikap kreatif kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada rata-rata skor gain sikap kreatif masalah kelas 

kontrol. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran CPS berbasis kontekstual lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap sikap kreatif murid kelas VII. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

peneliti memberikan saran bagi guru matematika dan bagi peneliti 

selanjutnya sebagai berikut: 

1. Saran bagi guru matematika 

a. Peneliti menyarankan agar guru lebih memperhatikan pembagian 

waktu selama kegiatan pembelajaran, karena mengingat model 

pembelajaran creative problem solving berbasis kontekstual 

embutuhkan waktu relatif lama.  

b. Dalam pembuatan kelompok sebaiknya guru tidak membebaskan 

murid untuk membentuk kelompok, sebaiknya kelompok dibagi 

secara heterogen berdaarkan kemampuan akademis dan tingkat 

keaktifan murid. 

c. Apabila ada murid yang bertanya terkait penyelesaiaan pada lembar 

kerja guru sebaiknya tidak langsung memberikan jawaban akhir agar 

esensi dari model pembelajaran CPS tetap terjaga dan kemampuan 

pemecahan masalah murid meningkah serta sikap kreatif murid lebih 

terasah. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model pembelajaran 

creative problem solving dipadukan dengan metode yang berbeda 

dan mengujinya terhadap variabel lain. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memberikan selingan pada 

proses pembelajaran seperti ice breaking agar murid tidak jenuh 

pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
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